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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh motivasi kerja dan disiplin kerja
hadap kinerja pegawai di Universitas Gunadarma Depok. Objek yang dijadikan penelitian
i adalah pegawai yang telah bekerja lebih dari 2 tahun. Dan sampel penelitian ini berjumlah
) orang.
etode penelitian yang digunakan adalah explanatory research dan metode analisis data
enggunakan uji statistik deskriptif, uji asumsi klasik, uji regresi linier berganda, koefisien

terminasi dan uji hipotesis.

asil penelitian menyebutkan bahwa moti kerja mempunyai pengaruh positif dan
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pegawai  Universitas
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s gen
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ABSTRACT

This study aims to determine the effect of work motivation and work discipline on
ployee performance at Gunadarma University, Depok. The object of this study is
ployees who have worked for more than 2 years. And the sample of this research is 50
ople. The research method used is explanatory research and data analysis methods using
scriptive statistical tests, classic assumption tests, multiple linear regression tests,
efficient of determination and hypothesis testing. The results of the study stated that work

ptivation has a positive and significant impact on the performance of Gunadarma
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iversity Depok employees. This is evig he regression test produced a value of

383 with a significant value o has a positive and significant
ployees. This is evidenced
0.008 <0.05. Work

ile 35.6% are
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BAB 1

PENDAHULUAN

Latar Belakang
Di era globalisasi yang semakin kompetitif mengharuskan perusahaan/organisasi
tuk mempersiapkan diri dengan meningkatkan sumber daya manusia yang ada. Sumber

ya manusia adalah aset penting yang mempunyai peran dominan dalam organisasi dan
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lak bisa digantikan oleh sumber daya laipnya. Di lingkungan organisasi sumber daya

encapaian tujuan organisasi secara
daya manusia harus dilatih

tuhan organisasi.

peten adalah
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tuk mencapai tujua ang diinginkan agar

suai dengan visi, mis yang kuat dari para

gawainya. Salah satu cara untuk meningkatkan dan membangun kinerja pegawai di

gkungan Universitas Gunadarma Depok adalah dengan meningkatkan motivasi kerja para
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gawainya. Menumbuhkan motivasi kerja dapat dilakukan dengan memberikan inspirasi
pada para pegawai dengan memasukkan semangat pada dirinya untuk bersedia melakukan
giatan kerja tanpa adanya paksaan. Kurangnya motivasi kerja pada para pegawai

rdampak pada tingkat kinerjanya.



Langkah lain yang dilakukan Universitas Gunadarma Depok dalam memotivasi
gawainya adalah dengan memberikan keterangan/informasi yang mereka perlukan,
emberikan kesempatan umpan balik secara teratur, meminta masukan bahkan melibatkan
ereka dalam pengambilan keputusan, memberikan penghargaan, membina hubungan baik
ngan para pegawai, memberikan kebutuhan baik finansial maupun nonfinansial dan
enempatkan pegawai di posisi yang tepat sesuai dengan kemampuannya.

Menurut Rido Sanjaya (2018) dalam penelitiannya yang membahas tentang pengaruh
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soroti dalam pene an bahwa terdapat

ngaruh antara motiva
Selain motivasi kerja faktor lain yang perlu ditingkatkan adalah disiplin kerja

gawai. Disiplin kerja sangat berkaitan dengan motivasi kerja, semakin tinggi motivasi kerja
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ka disiplin kerja pegawai juga akan semakin tinggi. Dari pengamatan yang dilakukan dan
dukung oleh sumber-sumber terkait, memberikan gambaran bahwa disiplin kerja pegawai
lingkungan Universitas Gunadarma mengalami peningkatan secara signifikan. Pegawai

enunjukkan dedikasi yang cukup tinggi dengan dibuktikan pada tingkat kehadiran dan



nyelesaian tugas tepat waktu. Hal ini bukan alasan bagi Univesitas Gunadarma untuk tidak
lakukan peningkatan disiplin kerja pegawainya karena faktor disiplin kerja akan
engalami penurunan apabila lingkungan kerja tidak nyaman, rekan kerja yang kurang
poperatif, gaji yang tidak sepadan dan lain-lain. Dengan disiplin kerja yang tinggi pada diri
gawai akan tumbuh kesadaran dan kesediaannya untuk mentaati semua peraturan
rusahaan dan norma-norma sosial yang berlaku. Bentuk kesadaran inilah sikap yang

harapkan organisasi agar pegawainya mau

engerjakan pekerjaan dengan sukarela dan
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dar akan tugas dan tanggungjawabnya. Pe

an disiplin kerja pegawai dapat dilakukan
paiki efektifittas kerja dalam
), kerja pada pegawai

dan peraturan
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Rukhayati (2018)

enyarankan bahwa d u peningkatan mutu

mber daya manusia.

Dengan melihat penjelasan di atas, peneliti bermaksud melakukan penelitian tentang
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otivasi kerja dan disiplin kerja pengaruhnya terhadap kinerja pegawai. Dari penelitian ini
neliti memberikan judul penelitian: Pengaruh Motivasi Kerja dan Disiplin Kerja terhadap

nerja Pegawai Universitas Gunadarma Depok.



Perumusan Masalah

Perumusan masalah penelitian ini adalah:
Bagaimanakah pengaruh motivasi kerja terhadap Kkinerja pegawai Universitas
Gunadarma Depok?
Bagaimanakah pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja pegawai Universitas Gunadarma

Depok?
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Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini ad

pegawai  Universitas
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A peneliti lain yang
membahas masala untuk meningkatkan
kinerja pegawai melalui motivasi dan disiplin kerja.

Manfaat Praktis
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Secara praktis hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran
untuk Universitas Gunadarma Depok khususnya dalam menentukan kebijakan ke depan

untuk meningkatkan kinerja melalui peningkatan motivasi kerja dan disiplin kerja para
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Sistematika Penulisan

Untuk lebih jelas dalam memahami isi dari penelitian ini, maka disusun sistematika

nulisan sebagai berikut:

b 1

PENDAHULUAN
Pada bab ini dijelaskan tentang latar belakang, perumusan masalah, tujuan penelitian,

kegunaan penelitian dan sistematika penulisan.

LANDASAN TEORI
Pada bab ini dijelaskan g pengertian motivasi Kerja,

disiplin Kkerja de penelitian terdahulu,

sampel,

dengan uji

HASIL PE

J
' an¥ntan gambaran umum nive‘-t; (
gn/AIamtALRI‘SXm

Pada bab i

uji deskriptif,

dan uji hipotes dalam analisis dan
pembahasan.

KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini dijelaskan tentang kesimpulan peneliti yang berkaitan dengan tujuan

penelitian dan perumusan masalah. Di akhir bab ini diuraikan beberapa saran yang

ditujukan kepada Universitas Gunadarma Depok.



BAB 2

LANDASAN TEORI

Kajian Teori
1.1 Pengertian Manajemen Sumber Daya Manusia
. Pengertian Manajemen

Menurut Hasibuan (2015), manajemen adalah ilmu dan seni mengatur proses
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manfaatan sumber daya manusia dan sug lainnya secara efektif dan efisien untuk

encapai suatu tujuan tertent )am unsur (6 M) yaitu: men,

anajemen yang

er% ang men

gatur unsure manusia

AR S

merupakan
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Manurut Robk 2ss of coordinating

e activities of the jok iently through other
ople”. Pendapat ini mengartikan bahwa manajemen merupakan proses pengkoordinasian

giatan-kegiatan pekerjaan sehingga pekerjaan tersebut terselesaikan secara efektif dan
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isien dengan melalui orang lain.
Amstrong dalam Kaswan (2016:1) menyatakan “To manage means to bring about. To
complish, to have charge of or responsibility for, to condct. Management is the process of

ciding what to do and then getting it done through the effective use of resources it is about



at managers do to make things happens.” Artinya manajemen bearti menyebabkan sesuatu
jadi, menyelesaikan, memiliki tanggung jawab untuk melakukan. Manajemen merupakan
oses memutuskan apa yang harus dilakukan, dan selanjutnya menyelesaikannya dengan
enggunakan sumber daya secara efektif.

Beberapa fungsi manajemen adalah sebagai berikut:

Perencanaan, merupakan suatu proses menentukan apa yang ingin dicapai di masa yang

akan datang serta menetapkan tahapan-tahapan yang dibutuhkan untuk mencapainya.
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Sebagian kalangan berpendapat bah aan adalah suatu aktivitas yang dibatasi

auh diartikan sebagai kegiatan
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a pekerjaan yang
dilakukan dapat be organisasikan berarti
membagi pekerjaan diantara para individu dan kelompok serta mengkoordinasikan

aktifitas mereka, agar setiap individu dapat mengetahui secara jelas apa yang menjadi
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tugasnya sehingga mereka dapat bekerja dengan benar.
) Pengarahan, Dalam bekerja setiap individu mempunyai perbedaan fisik dan mental, nilai-

nilai individual sesuai dengan keadaan sosial ekonomi mereka. Tugas manajer adalah
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menyelaraskan tujuan perusahaan dengan tujuan individu agar tidak terjadi konflik dalam




perusahaan. Untuk itu diperlukan pengarahan, dalam bentuk tidakan yang mengusahakan
agar semua anggota organisasi melakukan kegiatan yang sudah ditentukan sehingga
tujuan perusahaan pun tercapai.

Pengendalian, Fungsi terakhir dari manajemen adalah pengendalian. Pengendalian
merupakan aktivitas untuk mengkoreksi adanya penyimpangan-penyimpangan dan hasil
yang telah dicapai, dibandingkan dengan rencana kerja di tetapkan.

Pengertian Manajemen Sumber Daya Manusia
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Manajemen sumberdaya manusia bagian dari ilmu manajemen yang

embahas tentang pengaturag manusia dalam pengelolaan

ganisasi agar dapat
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isien. Manajemen su
ngorganisasian dari fungsi sumberdaya manusia dalam rangka untuk mencapai tujuan

ganisasi secara efektif dan efisien.
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Menurut Garry Dessler (2011:10) Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM)
sebutkan sebagai “Human Resource Manajemen is the policies and practices involved in
rrying out the people or human resource aspects of a management positions, including,

cruiting, screening, training, rewarding, and appraising. Artinya “Manajemen Sumber



ya Manusia merupakan kebijakan dan cara-cara yang dipraktikan dan berhubungan dengan
mberdayaan manusia atau aspek-aspek Sumber Daya Manusia dari sebuah posisi
anajemen termasuk perekrutan, seleksi, pelatihan, penghargaan dan penilaian”.

Pengertian menurut Mangkunegara (2013:2) mengemukakan bahwa “manajemen
mber daya manusia merupakan suatu perencanaan, pengorganisasian, pengkoordinasian,
laksanaan, dan pengawasan terhadap pengadaan, pengembangan, pemberian balas jasa,

ngintegrasian, pemeliharaan, dan pemisahan, tenaga kerja dalam rangka mencapai tujuan
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Manajemen Sumber Daya

i untuk memastikan

aya manusia» memilikie bebgra,

)
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Fungsi ini terkait ¢ anusia baik secara
kualitas maupun secara kuantitas sesuai dengan strategi organisasi. Perencanaan

sumberdaya manusia ini sangat penting karena terkait dengan visi dan misi organisasi
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dalam pemenuhan sumberdaya manusia dimasa yang akan datang.
Fungsi Pengadaan
Fungsi ini terkait dengan proses pengadaan sumberdaya manusia untuk memenuhi

kebutuhan organisasi baik saat sekarang maupun yang akan datang. Adapun fungsi
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pengadaan ini dimulai dari proses rekrutmen dan seleksi, sampai penempatan karyawan
sesuai dengan keahlian yang dimiliki.
Fungsi Pelatihan dan Pengembangan
Fungsi ini terkait dengan peningkatan kualitas sumberdaya manusia dalam menghadapi
berbagai tantangan dan perubahan yang dihadapi organisasi dalam merespon kebutuhan
dan perubahan selera konsumen. Untuk memenuhi kebutuhan tersebut perlu dilakukan

pelatihan dan pengembangan.

Fungsi Kompensasi
Fungsi ini terkait dengan feg aryawan atas kontribusi yang
ang diberikan bisa

bonus, uang

erdaya manus aﬁn

baya ) tétdp gl Adelam g

menyediakan iharaa isiTisi dekerja. Karena

memelihara

kondisi persaings dan potensi yang

besar akan mendap . Sehingga fungsi ini
memliliki fungsi yang sangat fital.

Manajemen sumber daya manusia mempunyai tujuan dan fungsi sebagai berikut:

a) Menentukan kualitas dan kuantitas pegawai

b) Menjamin tersedianya tenaga kerja masa kini maupun masa depan

c) Menghindari terjadinya mismanajemen dan tumpang tindih dalam pelaksnaan tugas.

d) Mempermudah koordinasi, integrasi dan sinkroninasi



e) Menghindari kekurangan dan kelebihan pegawai
f) Menjadi pedoman dalam menetapkan program penarikan, seleksi, pengembangan,
kompensasi, penintegrasian, pemeliharaan, kedisiplinan, dan pemberhentian pegawai.
g) Menjadi pedoman dalam melaksanakan mutasi.
h) Menjadi dasar penilaian untuk pegawai.
Pengembangan sumber daya manusia mempunyai dimensi luas yang bertujuan

eningkatkan potensi yang dimiliki oleh sumber daya manusia, sebagai upaya meningkatkan
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ofesionalisme dalam organisasi. Pengem mber daya manusia yang terarah dan

encana disertai pengelolaan pat sumber daya lainnya atau
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1ya dorongan atau
ari kata “motif” yang
inya kehendak atau keinginan yang timbul dalam diri seserorang yang menyebabkan orang

sebut berbuat. Dengan demikian motivasi kerja adalah suatu kemauan kuat yang muncul
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da diri seseorang (pegawai) yang menumbuhkan dorongan yang kuat untuk bekerja lebih
ik sehingga tercapai tujuan yang telah ditetapkan. Motivasi adalah faktor yang sangat
nting dan berpengaruh terhadap perilaku individu melalui kinerjanya. Kuat atau lemahnya

otivasi kerja pegawai ikut menentukan besar kecilnya kinerja yang dihasilkan.



Beberapa teori yang dapat dijadikan sumber acuan dalam menjelaskan pengertian
otivasi adalah sebagai berikut:
Pamela & Oloko (2015) menjelaskan bahwa motivasi merupakan kunci dari organisasi
yang sukses untuk menjaga kelangsungan pekerjaan dalam organisasi dengan cara dan
bantuan yang kuat untuk bertahan hidup. Motivasi memberikan bimbingan yang tepat
atau arahan, sumber daya dan imbalan agar mereka terinspirasi dan tertarik untuk bekerja

dengan cara yang diinginkan.
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Menurut Sarawathi (2011) motivasi 3 ediaan untuk mengerahkan tingkat tinggi

usaha, menuju tujuan orgé kemampuan upaya untuk

memenuhi beberap
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g disusun lebih teliti
n bersifat konstruktif sehingga membentuk suatu hasil yang mendukung kualitas kerja.

percayaan diri adalah perasaan yakin para pegawai terhadap kemampuan dirinya sehingga
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pih percaya diri dalam menyelesaikan permasalahan yang muncul. Daya tahan terhadap
anan adalah bentuk reaksi pegawai terhadap pengalaman emosional yang tidak
enyenangkan yang dirasakan sebagai ancamana atau sebab adanya ketidakseimbangan

tara tuntutan dan keamuan yang dimiliki. Pegawai harus mempunyai tanggung dalam



lakukan pekerjaan, yang merupakan bentuk kesadaran untuk melaksanakan kewajiban atau
kerjaan, diriingi rasa keberanian menerima segala risiko, inisiatif yang besar dalam
enghadapi kesulitan terhadap pekerjaan.

Beberapa faktor yang mempengaruhi motivasi baik yang bersifat internal maupun
sternal. Faktor-faktor internal, meliputi: persepsi, harga diri, harapan pirbadi, kebutuhan,
inginan, kepuasan kerja dan prestasi kerja yang dihasilkan. Faktor-faktor eksternal yang

empengaruhi motivasi adalah jenis dan sifat pekerjaan, kelompok kerja, organisasi, situasi
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gkungan, system imbalan yang berlaku d apa penerapannya.

Elemen penting dalam an (needs), dorongan untuk
rbuat dan bertinda Kebutuhan (needs)

ang diinginkan.

b

ang dia*aml S

bersifat
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tujuan. Proses

a juga sebagai
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embuat perbedaan ant
alam teori kepuasan meliputi:

Teori Hierarki Kebutuhan Maslow yang menyebutkan bahwa tingkah laku manusia
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da waktu tertentu diarahkan oleh kebutuhan yang paling kuat yang muncul pada waktu itu.
alam teori ini terdapat 5 (lima) tingkatan kebutuhan manusia, yaitu 1) kebutuhan fisiologis

hysiological needs), 2) kebutuhan rasa aman (safety needs), 3) kebutuhan sosial (social



eds), 4) kebutuhan prestise (esteem needs) dan kebutuhan aktualisasi diri (self
tualization).

Teori ERG dari Alderfer menyebutkan bahwa ada tiga kelompok kebutuhan yang
ama Yyaitu kebutuhan akan keberadaan, kebutuhan akan afiliasi dan kebutuhan akan
majuan.

Teori Motivasi Prestasi dari Clelland menyebutkan bahwa seorang pekerja memiliki

ergy potensial yang dapat dimanfaatkan tergantung pada dorongan motivasi, situasi, dan

Buepun-Buepun 1Bunpuliq e3did ey

BlIEME[ |AAd] I1Iouoy T nwij| 166u1] yeloyas yijiu e3did ey @

luang yang mungkin ada. Kebutuha pat memotivasi semangat kerja adalah

estasi, afiliasi dan kekuasaan,

erealisasikan
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besarnya

kebutuhan

akan terpenuhi k%zi
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sarkan pada hukum
cenderung diulang,
api perilaku dengan konsekuensi hukuman tidak akan diulang. Perilaku pekerja di masa

endatang dapat diperkirakan dan dipelajari berdasarkan pengalaman-pengalaman di waktu
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u itu. Apabila konsekuensi perilaku menunjukkan hal yang positif maka pekerja akan
emberikan tanggapan yang positif pada situasi yang lama, namun bila konsekuensinya tidak
enyenangkan, maka pekerja cenderung mengubah perilakunya untuk menghindar dari

nsekunsi tersebut.



Teori Keadilan, menyebutkan bahwa pegawai akan termotivasi untuk bekerja dengan
pih giat apabila diperlakukan secara adil dalam pekerjaannya. Keadilan adalah suatu yang
uncul dalam pikiran seseorang jika merasa bahwa rasio antara usaha dan imbalan adalah
imbang dengan rasio seseorang yang dibandingkan. Ketidakadilan akan ditanggapi dengan
rmacam-macam perilaku yang menyimpang dari aktivitas pencapaian tujuan yaitu dengang
enurunnya prestasi kerja.

Motivasi kerja mempunyai tujuan mengubah perilaku pegawai sesuai dengan
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inginan organisasi dan bisa meningka h dan semangat kerja serta mampu
eningkatkan disiplin kerja pege
), pemberian motivasi

sesuai dengan
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para pegawai

ini digunakan
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pegawai, sehingga
dapat menimbulka
Teknik Motivasi Negatif adalah kebalikan dari motivasi positif, dimana pegawai

dipengaruhi untuk melaksanakan pekerjaan melalui penggunaan kekuasaan (power) yang
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menakutkan pegawai. Motivasi berupa ancaman dengan memberikan sanksi bagi siapa
yang tidak mau bekerja (Ranuandoyo, 2000).
Nursalam (2008) menyebutkan bahwa terdapat beberapa prinsip dalam memberikan

otivasi kepada karyawan, yaitu:



eLeyer |Mdl 3ILS Jelfem BueA uebunuadey ueyibniaw yepn uediynbusd 'q
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Prinsip partisipatif, lebih pada upaya memotivasi kerja pegawai dengan memberikan
kesempatan untuk ikut berpartisipasi aktif.

Prinsip komunikatif, dengan melakukan komunikasi dengan memberikan informasi
tentang segala sesuatu yang berhubungan dengan usaha pencapaian tugas. Dengan
memberikan informasi yang jelas sehingga karyawan lebih mudah dimotivasi.

Prinsip mengakui andil bawahan, dengan mengakui bahwa bawahan/pegawai

mempunyai andil dalam usaha pencapaian tujuan.
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Prinsip pendelegasian wewenang, den aberikan otoritas atau wewenang kepada

pegawai untuk sewaktu- an terhadap pekerjaan yang

dilakukannya, akan
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da yang dibutuhkan

mendorong gairah dan semangat kerja pegawai
meningkatkan moral dan kepuasan kerja
meningkatkan produktivitas kerja
mempertahankan loyalitas dan kestabilan dan menurunkan tingkat absensi karyawan, dan
meningkatkan kedisiplinan.

Selain itu motivasi mempunyai fungsi untuk:



meningkatkan hasil kerja
mempercepat proses penyelesaian pekerjaan, dan
sebagai sarana pencapaian tujuan dan pengembangan prestasi.
Dalam memotivasi kerja pegawai Hasibuan (2004:149) menyebutkan beberapa metode
itu:
Motivasi Langsung (direct motivation)

Motivasi langsung (direct motivation) adalah bentuk motivasi yang diberikan secara
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langsung kepada setiap individu i) untuk memenuhi kebutuhan dan
kepuasannya.

Motivasi Tidak Lan
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keduanya saling
Kebutuhan Kompe
Kompensasi adalah imbal jasa atau sesuatu yang diterima pegawai sebagai balasan atas

jasa yang diberikan. Kompensasi yang diberikan harus sesuai dengan ketentuan sehingga
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pegawai merasa puas dengan apa yang didapatkan dari kerjanya.

Kebutuhan Komunikasi
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Komunikasi merupakan faktor yang sangat menunjang kelancaran kegiatan dalam
organisasi. Kemunikasi yang lancar dan terbuka maka semua informasi bisa diterima
oleh pegawai tanda adanya miskomunikasi.

Faktor Kepemimpinan

Peranan pimpinan sangat penting dalam organisasi, karena keberhasilan organisasi
tergantung pada bagaimana seorang pemimpin dalam mempengaruhi dan menguasai

serta memotivasi pegawainya untuk melakukan pekerjaan sesuai dengan harapan
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organisasi.

Faktor Pelatihan
Untuk meningkatke pisasi perlu dilakukan
akan di internal

dapat

akan
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diharapkan oleh ( asi atas kerja yang

dihasilkan.

1.3 Pengertian Disiplin Kerja
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Dari asal katanya disiplin diambil dari bahasa Inggris yaitu disciple yang mengandung
I pengikut atau penganut pengajaran, latihan dan sebagainya. Disiplin adalah keadaan

tentu dimana orang uyang bergabung dalam suatu organisasi tunduk pada peraturan-
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raturan yagn ada dengan rasa senang hati. Kata kerja diartikan sebagai bentuk aktivitas



anusia yang dilakukan untuk menggapai tujuan yang telah ditetapkan. Menurur Nitisemito
014) disiplin adalah suatu sikap dan tingkah laku serta perbuatan yang sesuai dengan
raturan perusahaan baik tertulis maupun tidak tertulis.

Disiplin menunjukkan suatu kondisi atupun sikap hormat pada diri karyawan terhadap
raturan yang di tetapkan perusahaan. Dengan demikian bila peraturan atau ketetapan yang
a dalam perusahaan itu diabaikan, atau sering di langgar maka karyawan mempunyai

disiplinan karyawan yang buruk. Sebaliknya bila karyawan tunduk dan patuh pada
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tetapan perusahaan menggambarkan a disiplinan yang baik. Dalam arti yang

mpit dan banyak di pakai disi bil dengan penilaian untuk
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kerja, sema g?e ' erwujudnya

'I|n)<eleMﬁ Inereedminkg

arena biasanya

plin kerja yang
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Disiplin  kerja pencapaian tujuan
ganisasi/perusahaan. Peraturan disiplin kerja dibuat untuk mengatur tata hubungan kerja

ng berlaku tidak saja dalam perusahaan-perusahaan besar atau kecil, tetapi juga pada
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buah organisasi yang mempekerjakan banyaknya sumber daya manusia untuk
laksanakan pekerjaan. Pembuatan suatu peraturan disiplin kerja dimaksudkan agar

ryawan dapat melakukan pekerjaan tersebut sesuai dengan yang diharapkan.
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Edy Sutrisno (2016:86), menyatakan bahwa Disiplin adalah “sikap kesediaan dan
relaan seseorang untuk mematuhi dan menaati norma-norma peraturan yang berlaku di
kitarnya”. Selain itu menurut Edy Sutrisno (2016:89) disiplin adalah “prilaku seseorang
ng sesuai dengan peraturan, prosedur kerja yang ada atau disiplin adalah sikap, tingkah
u, dan perbuatan yang sesuai dengan peraturan dari organisasi baik tertulis maupun tidak
ulis.”

Menurut 1 Komang Ardana (2012:134) mengemukakan bahwa “disiplin kerja dapat
artikan sebagai suatu sikap menghormati argai, patuh, dan taat terhadap peraturan-
raturan yang berlaku, idak tertulis serta sanggup

enjalankannya dan tie gl i ”. Pengertian yang

padanya.
Pendapat ini € i wa disiplin kerja
alah suatu alat yang gan karyawan agar
ereka bersedia untuk mengubah suatu perilaku serta sebagai upaya untuk meningkatkan
sadaran dan kesediaan seorang dalam memenuhi segala peraturan perusahaan. Dalam
enjalankan kepemimpinannya seorang manajer/pimpinan harus mampu menyadarkan para
gawai untuk berperilaku disiplin dalam menjalankan pekerjaannya. Tidak hanya

embentuk kesadaran pada pegawai tetapi harus juga mampu mengerakkan pegawai untuk

au atau bersedia mentatai semua peraturan yang telah ditetapkan. Hal ini sependapat



ngan Hasibuan (2002) yang mengatakan bahwa disiplin kerja adalah kesadaran dan
sediaan seseorang menaati semua peraturan dan norma-noram sosial yang berlaku.
esadaran lebih pada sikap seseorang secara sukarela menaati semua peraturan dan sadar
an tugas dan tanggung jawabnya, kesediaan lebih pada suatu sikap dan tingkah laku dalam
laksanakan peraturan perusahaan, baik yang tertulis maupun yang tidak tertulis.

Sutrisno (2009) menegaskan bahwa disiplin kerja adalah perilaku seseoran yang

engarah pada peraturan, prosedur kerja yang, ada atau disiplin adalah sikap, tingkah laku
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n perbuatan yang sesuai dengan pera i, organisasi baik tertulis maupun tidak

tulis.

Disiplin kerja ipline dan command

p_disiplin yang

iplin iﬁ le ihlpa]c% disi

gan pada
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ik akan mencermin ap tugas-tugas yang
berikan kepadanya. Hal ini mengharuskan pimpinan untuk berusaha agar para pegawainya

empunyai disiplin yang tinggi.
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Beberapa faktor yang mempengaruhi disiplin kerja pegawai menurut Hasibuan (2016)
alah:

Tujuan dan kemampuan
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. Waskat

Tujuan dan kemampuan sangat mempengaruhi tingkat disiplin kerja pegawai. Penentuan
tujuan harus jelas dan didukung oleh kemampuan yang dimiliki oleh pegawai, sehingga
akan menghasilkan kinerja yang baik.

Teladan pimpinan

Pemimpin harus menunjukkan sikap disiplin yang tinggi agar bisa menjadi teladan bagi
para pegawainya. Sikap kurang disiplin akan berakibat pada kurang disiplinnya para

pegawai dalam bekerja.

Balas Jasa

Balas jasa berupa imbala jahteraan sangat berpengaruh

terhadap disiplin ke diberikan perusahaan

grLmy

Pengawasan efektif dalam
aktif dan berperan
langsung untuk me ah kerja dan prestasi
kerja pegawai. Waskat sangat efektif merangsang kediplinan dan moral kerja pegawai.
Sanksi Hukuman

Sanksi hukuman ini berperan penting dalam memelihara disiplin kerja, karena sanksi
yang semakin berat, akan membuat pegawai takut melanggar peraturan yang ada

sehingga perilaku indisipliner akan berkurang. Sanksi hukuman harus ditetapkan

berdasarkan pertimbangan logis, masuk akan dan diinformasikan secara jelas kepada
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semua pegawai. Sanksi hukuman hendaknya cukup wajar untuk setiap tingkatan
indisipliner, bersifat mendidik dan menjadi alat motivasi untuk memelihara kedisiplinan
dalam perusahaan.

Ketegasan

Pimpinan dalam organisasi harus bersikap tegas dalam menjalankan fungsinya untuk
menindak para pegawai yang tidak menjalankan kedisiplinan dengan baik. Pimpinan

harus berani memberikan hukuman kepada para pegawai yang terbukti melanggar

peraturan yang telah ditetapkan organi
Hubungan Kemanusiaan

Bentuk hubunga akan menciptakan

kedisiplinan bentuk vertical

ampu

mencipt vertical

maupun i i yang serasi

Pemahaman ami peraturan

terlebih dahulu langgar peraturan
tersebut. Hal ini b isasi perlu diketahui
apakah pegawai sudah mengetahui atau memahami standar dan peraturan organisasi
tersebut dengan jelas. Seorang pegawai dikatakan menunjukkan disiplin yang baik bila
menunjukkan usaha-usaha untuk memahami secara jelas peraturan dan standar
organisasi. Berarti pegawai secara proaktif berusaha mendapatkan informasi tentang

peraturan di tempat kerja secara jelas, sehingga pegawai akan rajin mengikuti briefing,

membaca pengumuman, atau menanyakan ketidakjelasan suatu peraturan. Sebaliknya,



pegawai akan memiliki disiplin kerja yang buruk bila ia tidak menunjukkan pemahaman
sama sekali terhadap peraturan-peraturan organisasi.

Terdapatnya kepatuhan dan ketaatan terhadap aturan dan standar organisasi. Salah satu
aspek utama dalam penilaian kedisiplinan seorang pegawai adalah jumlah peringatan dan
sangsi terhadap pelanggaran yang dibuat. Pegawai mempunyai disiplin tinggi jika tidak
mempunyai catatan pelanggaran selama masa kerja, mentaati peraturan tanpa ada

paksaan dan secara sukarela serta dapat menyesuaikan diri dengan aturan organisasi yang
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telah ditetapkan.
Ketepatan waktu dalam pekerjaan. Pegawai yang

berdisiplin senanti 2fja tepat waktu, tahu
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efektif dan prod
enurut Singodimedjo pegawai maliputi:
Kompensasi

Kompensasi yang diberikan kepada para pegawai menjadi faktor utama dalam
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mempengaruhi disiplin kerja pegawai. Setiap pegawai akan mematuhi segala peraturan
yang ada, bila pegawai tersebut mendapatkan balas jasa yang seimbang dengan apa yang

telah dilakukan atau dikerjakan.
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Keteladanan pimpinan
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Teladan pimpinan menjadi faktor penentu dalam meningkatkan disiplin kerja pegawai.
Peranan keteladanan sangat berpengaruh besar dalam perusahaan, bahkan sangat
dominan dibandingkan semua faktor lain. Hal ini dikarenakan pimpinan menjadi tokoh
panutan yang mampu mempengaruhi para pegawai untuk menjalankan segala kegiatan
yang berkaitan dengan keberhasilan kerja. Pimpinan yang baik dan berdisiplin yang
tinggi akan menghasilkan seorang pegawai yang baik dan disiplin yang tinggi.

Aturan yang tertulis

Disiplin kerja dapat ditegakkan deng apabila ada aturan yang tertulis dengan

jelas. Para pegawai akan bila diberikan informasi yang
yang jelas, maka

in dan sanksi-

Peranan

[
pegawai. an keputus n.?bi

an s%ﬂ&iFaWMNt(J setiy @\@n

disiplin dan

Pengawasan
Setiap kegiatan
pimpinan. Pengawa indisipliner dari para
pegawai.

Perhatian

Bentuk perhatian kepada para pegawai sangat menentukan disiplin kerjanya. Pegawai
sangat membutuhkan perhatian dari pimpinannnya untuk didengarkan, dihormati,

dihargai, diayomi dan disemangati. Perhatian inilah yang dibutuhkan pegawai selain

dalam bentuk materi.
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.4 Pengertian Kinerja

Kinerja adalah prestasi kerja atau hasil kerja (output) baik kualitas maupun kuantitas
ng dicapai SDM per satuan periode waktu dalam melaksanakan tugas kerjanya sesuai
ngan tanggung jawab yang diberikan kepadanya (Mangkunegara, 2015).

Menurutt Wibowo (2008:7) kata kinerja berasal dari kata performance, yaitu sebagai

sil kerja atau prestasi kerja. Kinerja adalah tentang melakukan pekerjaan dan hasi yang
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capai dari pekerjaan tersebut.
inerja adalah hasil pekerjaan

3san konsumen, dan

gambaran

bijakan dalam

ui perencanaan
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kinerja adalah hasil
rja yang dapat dicapai oleh seseorang atau sekelompok orang dalam suatu organisasi,
suai dengan wewenang dan tanggung jawab mmasing-masing, dalam rangka upaya
encapai tujuan organisasi yang bersangkutan secara legal, tidak melanggar hukum dan

suai dengan moral dan etika.
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Faktor-faktor yang mempengaruhi pencapaian kinerja adalah pengetahuan
owledge), ketrampilan (skill), dan faktor motivasi (motivation). Hal ini sesuai dengan
ndapat Mangkunegara (2015):

Pengetahuan (knowledge) yaitu kemampuan yang dimiliki karyawan yang lebih
berorientasi pada intelejensi dan daya pikir serta penguasaan ilmu yang luas yang dimiliki
karyawan. Pengetahuan seseorang dapat dipengaruhi oleh tingkat pendidikan, media dan

informasi yang diterima,

Ketrampilan (skill) adalah kemampua enguasaan teknis operasional dibidang

tertentu yang dimiliki kar anseptual (Conseptual Skill),

ketrampilan manusia ical Skill).

Kemampuan pUa ' pmpetensi yang

%enr(gkulp ]% dan
tanggung ' (attitude)
pimpinan jtuasi k [ ereka yang
bersikap p€ ang tinggi
sebaiknya jik 1 menunjukkan

a lain hubungan
kerja, fasilitas ke
kondisi kerja.
Pengukuran terhadap kinerja dapat dilakukan dengan melihat beberapa ukuran
nerja. Beberapa ukuran kinerja yang meliputi; kuantitas kerja, kualitas kerja, pengetahuan
tang pekerjaan, kemampuan mengemukakan pendapat, pengambilan keputusan,
rencanaan kerja dan daerah organisasi kerja. Ukuran prestasi yang lebih disederhana

dapat tiga kreteria untuk mengukur kinerja, pertama; kuantitas kerja, yaitu jumlah yang
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rus dikerjakan, kedua, kualitas kerja, yaitu mutu yang dihasilkan, dan ketiga, ketepatan
aktu, yaitu kesesuaiannya dengan waktu yang telah ditetapkan.

Penilaian kinerja karyawan atau dikenal dengan istilah “Performance appraisal”,
enurut pendapat Leon C. Megginson, sebagaimana dikutip Mangkunegara (2015) adalah
buatu proses yang digunakan majikan untuk menentukan apakah seorang pegawai
elakukan pekerjaannya sesuai dengan yang dimaksudkan.”

Penilaian pegawai merupakan evaluasi,yang sistimatis dari pekerjaan pegawai dan

li diatas, maka dap, : ;TﬂaM?}e : tu proses penilaian

nerja pegawai ye i erusahaansecara,Sisti arkan pekerjaan
ST % E .

ng di impin perusahaan r yaitu

asan peg an tak lamgsung. i a bagian
rsonalia bé i e izxrisi ya sesuali

Perbaikan kine ) : j an, manajer dan

departemen perso tuk meningkatkan
prestasi
Penyesuaian-penyesuaian gaji, evaluasi kinerja membantu para pengambil keputusan
dalam menentukan kenaikan upah, pemberian bonus dan bentuk gaji lainnya.

Keputusan-keputusan penempatan, promosi dan mutasi biasanya didasarkan atas kinerja

masa lalu. Promosi sering merupakan bentuk penghargaan terhadap kinerja masa lalu.
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Perencanaan kebutuhan latihan dan pengembangan, kinerja yang jelek mungkin
menunjukkan perlunya latihan. Demikian juga sebaliknya, kinerja yang baik mungkin
mencerminkan potensi yang harus dikembangkan.

Perencanaan dan pengembangan karier, umpan balik prestasi mengarahkan keputusan-
keputusan Kkarier, yaitu tentang jalur karier tertentu yang harus diteliti.
Penyimpangan-penyimpangan proses staffing, kinerja yang baik atau buruk adalah

mencerminkan kekuatan atau kelemahan prosedur staffing departemen personalia.

Melihat ketidak akuratan informasion 3rja  yang jelek mungkin  menunjukkan

kesalahan-kesalahan dalam g pa sumber daya manusia atau
komponen-komponen lenggantungkan pada
informasi yang gersonalia yang

tidak

erupakan

diagnosa

esaim pekerjaam, Kingrja yang je
Irﬁle%.% [

Menjamin kese : in keputusan-

orang dipengaruhi
oleh faktor-faktor d ehatan dan masalah-
masalah pribadi lainnya. Berdasarkan penilaian kinerja, departemen personalia mungkin
dapat menawarkan bantuan.

Kumorotomo dalam Agus Dwiyanto (2006:52) menyebutkan bahwa dalam mengukur
nerja organisasi pelayanan publik terdapat beberapa kriteria, yaitu:

Efisiensi, yang menyangkut pertimbangan tentang keberhasilan organisasi pelayanan

public mendapatkan laba, memanfaatkan faktor-faktor produksi serta pertimbangan yang



berasal dari rasionalitas ekonomis. Apabila diterapkan secara objektif, kriteria seperti
likuiditas, solvabilitas, dan rentabilitas merupakan kriteria efisiensi yang sangat relevan.
Efektivitas, yang menyangkut apakah tujuan dari didirikannya organisasi pelayanan
public tercapai. Hal ini erat kaitannya dengan rasionalitas teknis, nilai, misi, tujuan
organisasi, serta fungsi pembangunan.

Keadilan, yang mempertanyakan distribusi dan alokasi layanan yang diselenggarakan

oleh organisasi pelayanan public. Kriteria ini erat kaitannya dengna konsep ketercukupan
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atau kepantasan.
Beberapa indikator yang erja antara lain:
Produktivitas

Ikur efektivitas
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ari esok lebih baik

Kualitas Pelayanan

Kualitas layanan cenderung menjadi penting dalam menjelaskan kinerja organisasi
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layanan publik. Banyak pandangan negatif yang terbentuk mengenai organisasi public
uncul karena ketidakpuasan public terhadap kualitas. Dengan demikian, kepuasan
asyarakat terhadap layanan dapat dijadikan indicator kinerja birokrasi publik. Keuntungan

ama menggunakan kepuasan masyarakat sebagai indikator kinerja adalah informasi



engenai kepuasan masyarakat seringkali tersedia secara nudah dan murah. Informasi
engenai kepuasan masyarakat terhadap kualitas pelayanan seringkali dapat diperoleh dari
dia massa atau diskusi publik. Kualitas layanan relatif sangat tinggi, maka bisa menjadi
tu ukuran kinerja birokrasi publik yang mudah dan murah dipergunakan. Kepusaan
asyarakat dapat menjadi indikator untuk menilai kinerja birokrasi public.

Responsivitas

Responsivitas yaitu kemampuan birokrasi untuk mengenali kebutuhan masyarakat,
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enyusun agenda dan prioritas pelayanan, gembangkan program-program pelayanan

blik sesuai dengan kebutuh asyarakat. Secara singkat

a, kegiatan pelayanan
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birokrasi publik
lakukan sesuai denga kebijakan birokrasi,
ik yang eksplisit maupun implisit. Oleh sebab itu, responsibilitas bisa saja pada suatu

tika berbenturan dengan responsivitas.
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) Akuntabilitas
Akuntabilitas menunjuk pada seberapa besar kebijakan dan kegiatan birokrasi publik

nduk pada para pejabat publik yang dipilih oleh rakyat. Asumsinya ialah bahwa para



jabat politik tersebut karena dipilih oleh rakyat, dengan sendirinya akan selalu
prioritaskan kepentingan publik. Dalam konteks ini, konteks akuntabilitas publik dapat
gunakan untuk melihat seberapa besar kebijakan dan kegiatan birokrasi publik itu konsisten
ngan kehendak publik. Kinerja birokrasi publik tidak hanya bisa dilihat dari ukuran internal
ng dikembangkan oleh birokrasi publik tidak hanya bisa dilihat dari ukuran internal yang
kembangkan oleh birokrasi publik atau pemerintah, seperti pencapaian target. Kinerja

baiknya harus dilihat dari ukuran eksternal, seperti nilai-nilai dan norma-norma yang
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rlaku di masyarakat. Suatu kegiatan bi blik memiliki akuntabilitas yang tinggi

lau kegiatan itu dianggap be pilai dan norma-norma yang

rkembang dalam ma

aitu yang
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Skripsi (2014)
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Nanang Yogi Pengaruh Motivasi  |[Motivasi kerja dan disiplin kerja secara
Anggoro Putro.  |dan Disiplin Kerja ~ simultan  berpengaruh  positif  dan
Skripsi (2017) terhadap Kinerja signifikan terhadap kinerja karyawan
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Karyawan PT.ASH Cabang Madiun. Kontribusi
Outsourcing (Studi  |motivasi dan disiplin kerja terhadap
pada Perusahaan Kinerja sebesar 38,2%.

Penyelia Jasa
Outsourcing PT ASH
Cabang Madiun.




Yohanes Delvin  |Analisis Pengaruh Motivasi dan Disiplin Kerja secara
Ardianto. Skripsi  [Motivasi Kerjadan |simultan berpengaruh positif dan

(2017) Disiplin Kerja signifikan terhadap kinerja pegawai pada
terhadap Kinerja PT Industri Kereta Api Madiun.
Karyawan (Studi
Kasus pada Karyawan
Divisi Fabrikasi
Direktorat Produksi
PT Industri Kereta
Api (PT.INKA)
Madiun.

Kartika Dewi. Pengaruh Disiplin dan [Hasil penelitian menunjukkan bahwa
Skripsi (2017) Motivasi Kerja disiplin kerja dan motivasi kerja secara
terhadap Kinerja ial dan simultan mempunyai pengaruh
Karyawan PT Taspe erhadap kinerja karyawan.
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3 Kerangka Pemik

Dalam upaya peningkatan kinerja pegawai, organisasi harus mempunyai kemampuan
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tuk mengenali faktor-faktor yang mempengaruhinya. Kinerja yang baik adalah perwujudan
ri kerja keras sumber daya manusia dalam menjalankan kegiatan dan tugas kerjanya

ngan baik. Faktor-faktor yang sangat menunjang keberhasilan kinerja adalah tingkat
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otivasi kerja dan disiplin kerja yang tinggi.




Motivasi kerja adalah bentuk dorongan yang menyemangati pegawai untuk bekerja
pih giat dan memberikan hasil kerja/kinerja yang baik. Motivasi kerja dapat ditingkatkan
ngan memberikan kebutuhan-kebutuhan kerja bagi pegawai dan juga kebutuhan-kebutuhan
n yang berkaitan dengan finansial dan nonfinansial. Motivasi kerja yang tinggi dari
gawai akan menguntungkan bagi organisasi untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
otivasi merupakan hasrat dalam seseorang yang menyebabkan orang tersebut melakukan

dakan. Seseorang sering melakukan tindakan untuk suatu hal mencapai tujuan. Motivasi
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empersoalkan bagaimana caranyamende h kerja bawahan, agar mereka mau
Jan keterampilannya untuk

Ihan, keinginan dan
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Dencapaian

cenderung

1 dimungkinkan

keinginan dan
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otivasi merupakan
riabel penting, sehing pula bagi organisasi
lam peningkatan kinerja pegawainya.

Faktor lain yang sangat penting dalam peningkatan kinerja pegawai adalah disiplin
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rja yang dimiliki oleh para pegawai. Peningkatan disiplin kerja pegawai dapat dilakukan
cara berkelanjutan dengan memberikan pembinaan disiplin kerja melalui peningkatan
taatan, kepatuhan, ketepaatan, kesediaan dan bentuk tanggung jawab serta loyalitas dalam

kerja. Siagan (2014) menyatakan bahwa disiplin kerja merupakan tindakan manajemen
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tuk mendorong para anggota organisasi memenuhi tuntutan berbagai ketentuan. Disiplin
rja adalah sikap, tingkah laku dan perbuatan yang sesuai dengan peraturan organisasi baik
tulis maupun tidak tertulis (Sutrisno, 2009).

Kerangka pemikiran pada penelitian ini digambarkan sebagai berikut:

Gambar 2.1
Kerangka Pemikiran
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[ MOTIVASI KERJA

KINERJA
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p rumusan masalah
nelitian, belum jawab
Hipotesis dalam penelitian ini adalah:
: Motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai  Universitas
Gunadarma Depok.
Disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai Universitas

Gunadarma Depok.
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METODOLOGI PENELITIAN

Tempat dan Waktu Penelitian
.1 Tempat Penelitian

Penelitian ini bertempat di Univesitas Gunadarma yang beralamat di Jalan Margonda
ya Kota Depok. Agar penelitian ini sesuai dengan tujuan penelitian, maka ruang lingkup
nelitian hanya pada pegawai di Universi ma Depok yang telah bekerja lebih dari
ahun dan berusia antara 20- peneliti menentukan tempat
nelitian ini adalah k n@‘mflgl?wzlu an penelitian.
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mber: Data diolah

Desain Penelitian
Sugiyono (2014:23) menyatakan bahwa “Desain penelitian harus spesifik, jelas dan
ci, ditentukan secara mantap sejak awal, menjadi pegangan langkah demi langkah”. Desain

nelitian menghubungkan antara variabel X dan variabel Y.



Jenis penelitian ini adalah explanatory research tipe kausal yang berupaya untuk
enguji pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. lingkup dalam penelitian
i adalah menguji pengaruh motivasi kerja dan disiplin kerja terhadap kinerja pegawai

iversitas Gunadarma Depok.

Definisi Variabel dan Operasionalisasi Variabel

Operasional variabel dalam penelitian adalah unsur penelitian yang berkaitan dengan
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. Variabel Bebas (I ebab timbulnya atau
berubahnya variabel terikat (dependen). Variabel independen dalam penelitian ini adalah:

a. Motivasi Kerja dengan simbol X1
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b. Disiplin Kerja dengan simbol X2
. Variabel Terikat (Dependen) adalah variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat
karena adanya variabel bebas (independen). Variabel dependen dalam penelitian ini

adalah kinerja dengan simbol Y.



. Operasionalisasi Variabel
Untuk mencari antara variabel dengan variabel lain yaitu Motivasi Kerja (X1) dan
siplin Kerja (X2) terhadap Kinerja (Y), maka dilihat beberapa indikator yang dapat diukur

ngan Skala Likert. Berikut ini adalah operasionalisasi variabel penelitian:
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Tabel: 3.2
Operasionalisasi Variabel Penelitian
Variabel Definisi Indikator Soal
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/ Populasi dan Sampel
Populasi

Menurut pendapat Arikunto (2013) populasi merupakan keseluruhan subjek
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enelitian. Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang




empunyai kualitas dan kaarakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari
n kemudian ditarik kesimpulan (Sugiyono, 2014). Populasi pada penelitian ini adalah
gawai pada Universitas Gunadarma Depok yang berjumlah 200 orang.
Sampel
Menurut Sugiyono (2012:116) sampel adalah bagian dari jumlah dan karekateristik
ang dimiliki populasi tersebut. Proses penarikan sampel harus dilakukan dengan sebaik-

aiknya dan harus benar-benar dapat mewakili. Dalam penelitian ini, penentuan sampel
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data yang

lam penelitian

: Iaquuns ueyingakusw uep ueywnjuesusw eduey ul siny eAiey yninjes neje ueibeqges diynbusw Buelejiq ‘|

Riset Lapangan |
Riset lapangan in melakukan survey
lapangan yang terkait dengan masalah penelitian. Dalam riset lapangan ini akan

diperoleh data primer yang sangat dibutuhkan dalam penelitian. Bentuk pelaksanaannya
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adalah:

a. Observasi



Observasi adalah cara pengumpulan data primer dengan meninjau atau mengunjungi
langsung perusahaan yang manjadi subyek penelitian guna mencari informasi yang
berkaitan dengan masalah penelitian.

b. Kuesioner
Kuesioner adalah bentuk kegiatan utnuk mendapatkan informasi atau jawaban dari
responden atas pertanyaan yang diberikan. Isi kuesioner berkaitan dengan masalah

motivasi kerja, disiplin kerja dan kinerja. Kuesioner penelitian ini diberikan kepada
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para pegawai yang menjadi sampe an yaitu 50 orang pegawai di Universitas

Gunadarma Depok.

2. Riset Kepustak

set ini dilaku membaca dan

alitian.
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1abel yang diteliti.

eabsahan hasil penelit at pengukuran dalam

nelitian adalah kuesioner. Kuesioner adalah teknik pengumpulan data dengan cara

mberian pertanyaan-pertanyaan kepada responden untuk membantu penulis melakukan
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nelitian. Untuk menguji keabsahan hasil penelitian diperlukan dua macam pengujian yaitu
i validitas dan reliabilitas. Penjelasan uji validitas dan reliabilitas dapat dilihat pada
njelasan berikut:

Uji Validitas



Uji validitas ini dilakukan untuk mengetahui dan menguji tingkat kesahihan setiap
em pertanyaan dalam mengukur variabelnya. Pengujian ini dilakukan dengan cara
engkorelasikan skor masing-masing pernyataan yang ditujukan kepada responden dengan
al skor untuk seluruh item. Teknik korelasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah
prelasi Peason Product Moment dengan ketentuan apabila nilai koefisien korelasi butir item
rtanyaan yang sedang diuji lebih besar dari r kritis sebesar 0,300 maka item pernyataan

sebut dikategorikan valid. Sebaliknya jika nilai koefisien korelasi butir item pernyataan
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ng sedang diuji lebih kecil dari r Kkritis sg 300 maka item pernyataan dikateogorikan
lak valid.
Window Release 16

i nilai Pearson
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alat ukur)

Sugiyono

en yang bila

ghasilkan data
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ggi akan mampu
emberikan hasil yang
Uji reliabilitas pada penelitian ini menggunakan program SPSS for Windows Release

. Dalam perhitungan SPSS untuk menentukan nilai reliabilitas data adalah dari nilai
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onbach’s Alpha. Suatu variabel dikatakan reliabel jika memberikan nilai Cronbach’s Alpha
) >0,60 (Nunnaly, dim Ghozali, 2012:47).

Skala Pengukuran



eLeyer |Mdl 3ILS Jelfem BueA uebunuadey ueyibniaw yepn uediynbusd 'q

eueyer |Md| 31L.S uizi edue) undede ynjaq wejep 1ul siin} eAiey yninjas neje uelbeqas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw buele|q 'z
‘yejesew njens uenelun neje iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) eAiey uesinuad ‘ueniiguad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uedinbuad ‘e

: Iaquuns ueyingakusw uep ueywnjuesusw eduey ul siny eAiey yninjes neje ueibeqges diynbusw Buelejiq ‘|

Buepun-Buepun 1Bunpuliq e3did ey

elR)er |Md] lwouoy3 nwij| 166Ul yejoyas iy e3dio yeH Q)

Metode kuantitatif ini memakai pengukuran dengan Skala Likert yang menurut
giyono (2014) adalah skala yang digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi
seorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial. Dengan menggunakan skala ini
riabel akan diukur dengan dijabarkan menjadi indikator variabel yang dijadikan titik tolak
tuk menyusun item instrument yang dapat berupa pernyataan baik yang bersifat positif

aupun negatif. Setiap jawaban responden diberikan kategori penilaian sebagai berikut:

Bobot Nilai
iti Negatif

atif. Hal ini
pendapat deng i ahwa..me anelj lapat diartikan

bagai metode p i it gunakan dalam

8.1 Analisis Deskri
Analisis deskriptif ini bertujuan untuk menggambarkan sejauhmana pengaruh
otivasi kerja dan disiplin kerja terhadap kinerja pegawai Universitas Gunadarma Depok.
hhap analisis dilakukan sampai pada scoring dan indeks, dimana skor merupakan jumlah
ri hasil perkalian setiap bobot nilai (1 sampai 5) frekuensi. Pada tahap selanjutnya indeks

hitung dengan metode mean,yaitu membagi total skor dengan jumlah responden.
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Kriteria interpretasi nilai rata-rata (mean) dapat ditentukan dengan rumus sebagai
rikut:

Nilai Tertinggi-Nilai Terendah
terval =

Jumlah Kriteria
ketahui:
lai Tertinggi adalah 50
lai Terendah adalah 10

ehingga nilai yang dihasilkan adalah:
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normalitas, uji

: Iaquuns ueyingakusw uep ueywnjuesusw eduey ul siny eAiey yninjes neje ueibeqges diynbusw Buelejiq ‘|

ultikolinearitas, da dijelaskan sebagai

rikut:
Uji Normalitas
Uji normalitas merupakan salah satu bagian dari uji persyaratan analisis data atau uji
umsi klasik, artinya sebelum kita melakukan analisis yang sesungguhnya, data penelitian
sebut harus diuji konormalan distribusinya. Dasar keputusan dari uji normalitas adalah jika
lai signifikansi lebih besar dari 0,05 maka data tersebut berdisitirbusi normal. Sebaliknya,

a nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 maka data tersebut tidak berdistribusi normal.



prmalitas data dalam penelitian dilihat dengan cara memperhatikan titik-titik pada Normal
Plot of Regression Standardized Residual dari variabel terikat. Persyaratan dari uji
prmalitas adalah jika data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis
gonal, maka model regresi memenuhi asumsi normalitas.
Uji Multikolinearitas
Uji Multikolinearitas bertujuan untuk menjguji apakah suatu model regresi terdapat

orelasi antar variabel bebas (independen). Modal regresi yang baik seharusnya tidak terjadi
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orelasi antar variabel independen. Peng ikolinearitas dilihat dari besaran VIF

ariance Inflation Factor) d a untuk mengukur variabel

dependen yang terpiki ng tida I den lainnya. Jadi nilai

Ftikn A

ST
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mum d nya mu > 0,01
au sama d
Uji Heteros
Dalam G : j bertujuan untuk
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dari residual satu
ngamatan ke penga satu pengamatan ke
ngamatan lain tetap, maka disebut homoskedastisitas dan jika berbeda disebut

teroskedastisitas. Untuk mengetahui terjadi heteroskedastisitas atau tidak adalah dengan
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lihat Grafik Plot antara nilai prediksi variabel dependen yaitu ZPRED dengan residual
RESID. Dinyatakan tidak terjadi heteroskedastisitas apabila tidak pada pola yang jelas, serta

ik-titik menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y.
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8.3 Analisis Regresi Linier Berganda
Metode analisis yang digunakan adalah model regresi linier berganda. Menurut
giyono (2014) bahwa:
“Analisis regresi linier berganda bermaksud meramalkan bagaimana keadaa (naik
turunnya) variabel dependen (kriterium), bila dua atau lebih variabel independen
sebagai faktor prediator dimanipulasi (dinaik turunkan nilainya). Jadi analisis regresi

berganda akan dilakukan bila jumlah variabel independennya minimal 2”.

Menurut Sugiyono (2014) persamaan regresi berganda tersebut adalah sebagai

rikut: Y =a + b1 X; + boX,
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8.5 Uji Hipotesis
Uji t (Parsial)
Uji t ini bertujuan untuk mengukur apakah variabel independen berpengaruh terhadap
riabel dependen. Apabila nilai signifikansi t < tingkat signifikansi (1 (alpha) 0,05 maka

potesis diterima (Ghozali, 2012).



Uji F (Simultan)

Uji F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel independen atua bebas yang

maksudkan dalam model penelitian mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap
riabel dependen atau terikat. VVariabel independen dinyatakan berpengaruh secara serentak
hadap variabel dependen apabila nilagi sig < a (alpha = 0,05), maka terdapat pengaruh
rsama-sama variabel X1 dan X2 terhadap Y. Sedangkan bila nilai sig > a (alpha = 0,05),

aka dapat disimpulkan bahwa variabel indepgenden tidak berpengaruh signifikan terhadap
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